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Penulisan buku referensi ini diawali dengan ketertarikannya
pada vitamin C dan Vitamin E sebagai antioksidan kuat yang didapatkan
dari berbagai bahan alam, dan kombinasi kedua bahan tersebut juga
dapat meningkatkan stabilitas pada formulasi sediaan skin care.

Beberapa hasil penelitian dan publikasi penulis dikombinasikan
dengan penelitian dan sumber lain dirangkum dalam satu buku referensi
ini sebagai panduan untuk peneliti, mahasiswa dan masyarakat dalam
pemanfaatan vitamin C, vitamin E dan kombinasinya dengan berbagai
zat aktif yang terdapat pada bahan alam sebagai agen kosmetika.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT yang
telah memberikan Rahmat dan hidayah serta karunia-
Nya. Tiada daya dan upaya selain atas izin Allah SWT
yang maha pengasih dan maha penyayang, sehingga
penulis dapat menyelesaikan dalam penyusunan buku
referensi ini.

Bahan alam saat ini telah banyak dikembangkan
karena selain memiliki keamanan yang lebih tinggi juga
memiliki efektifitas yang tidak kalah dengan bahan
sintetis. Selain dapat digunakan sebagai obat, bahan alam
juga digunakan sebagai kandungan dalam formulasi
kosmetik. Berbagai macam tanaman yang mengandung
vitamin C dan vitamin E yang dapat dimanfaatkan
sebagai skin care.

Penulisan buku Referensi ini merupakan salah satu
wujud dalam rangka pengembangan bahan pengajaran di
Program Studi Farmasi Universitas Islam Sultan Agung.
Dalam buku ini disajikan literatur-literatur mengenai
potensi vitamin C dan vitamin E dalam formulasi skin
care. Semoga buku ini bermanfaat untuk masyarakat dan
untuk menunjang perkuliahan serta menjadi rujukan
referensi penelitian.

Penulis sangat berterima kasih bila ada kritik dan
saran untuk penyempurnaan buku ini..

Penulis,

Naniek Widyaningrum
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BAB
PENDAHULUAN

Setiap orang memiliki jenis kulit yang berbeda-beda
hal ini disebabkan oleh beberapa faktor baik dari luar
maupun dalam tubuh, misalnya: udara kering, terik sinar
matahari, bertambahnya usia, ras, serta penyakit kulit
sering kali dapat menyebabkan kulit menjadi lebih kering
akibat kehilangan air oleh penguapan yanag tidak kita
rasakan, sehingga permukaan pada kulit menjadi lebih
bersisik dan garis pada kerutan akan terlihat lebih jelas
serta dapat menimbulkan rasa gatal (Wasitaatmadja,
1997). Tubuh mempunyai daya kelembaban alami,
dimana kulit mengeluarkan lubrikan alami (sebum) untuk
mempertahankan agar permukaan kulit tetap lembut,
lunak dan terlindung. Akan tetapi jika sebum hilang maka
permukaan kulit akan mudah pecah, kulit menjadi kering
dan bersisik (Ditjen POM, 1985). Disamping itu, dengan
adanya bahan yang dapat menyerap air di dalam kulit
seperti asam amino, purin, pentosa, kolin, dan derivat
asam fosfat yang jumlah totalnya 20% dari berat statum
korneum, maka kulit dapat terlindung dari kekeringan.
Akan tetapi bahan tersebut dapat terangkat dari kulit oleh
adanya perspirasi atau pencucian sehingga kulit dapat
kehilangan karakter hidrofilik dan elastisitasnya.



BAB
ANATOMI KULIT

A. Struktur Kulit
Struktur kulit terdiri dari tiga lapisan yaitu kulit

ari (Epidermis) sebagai lapisan kulit yang paling luar,
kulit jangan (dermis, korium atau kutis), dan jaringan
penyambung di bawah kulit (tela subkutanea,
hypodermis, atau subkutis).

Batang
Rambut

Kelenjar Palit

Urat Syaraf

Penerima

e Epidermis

Kelenjar
keringat

Dermis
Serabut

syaraf
sensor

Kandung Rambut
(Folikel)
Vena Arteri  Akar Rambut

Gambar Anatomi Kulit



BAB

GANGGUAN PADA
KULIT

A. Gangguan Pada Kelenjar Palit
1. Jerawat (Acnes)

Jerawat disebabkan oleh menumpuknya
kotoroan dan sel kulit mati yang mengakibatkan
folikel dan pertumbuhan sebum terhambat.
Produksi minyak pada kulit biasanya disalurkan
melalui folikel rambut. Kotoran atau sel kulit mati
yang bertumpuk dan menjadi komedo. Jika
terkontaminasi oleh bakteri penyebab jerawat,
komedo akan menjadi jerawat. Jerawat adalah suatu
penyakit radang yang mengenai susunan
pilosebaseus yaitu kelenjar palit dengan folikel
rambutnya. Jerawat timbul di daerah sebore yaitu
daerah kulit yang mengandung lebih banyak
kelenjar palit (minyak). Daerah sebore terdapat di
daerah hidung, pipi, dagu, dada, dan punggung.
Jenis-jenis jerawat sebagai berikut :

a. Akne Juvenil
Akne juvenile muncul pada masa pubertas,
akne ini biasanya menyerang remaja usia 14 - 20
tahun. Penyebabnya adalah masalah hormonal
yang belum stabil dalam memproduksi sebum.
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BAB
JENIS-JENIS SKINCARE

A. Kosmetika
Kosmestika (skin care) adalah bahan atau sediaan

yang digunakan pada bagian luar tubuh manusia
seperti Epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ
genital bagian luar, atau gigi dan membrane mukosa
mulut terutama untuk membersihkan, mewangikan,
mengubah penampilan dan/atau memperbaiki bau
badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada
kondisi baik.

Kosmetika (skin care) yang diedarkan di
Indonesia harus memenuhi kriteria keamanan,
kemanfaatan, mutu, penandaan, dan klaim. Kriteria
keamanan dinilai dari bahan kosmetika yang
digunakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan kosmetika yang dihasilkan
tidak mengganggu atau membahayakan kesehatan
manusia, baik digunakan secara normal maupun pada
kondisi penggunaan yang telah diperkirakan. Mutu
yang dinilai dari pemenuhan persyaratan sesuai CPKB
(Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik) dan bahan
kosmetik yang digunakan sesuai dengan kodeks
kosmetika Indonesia, standar lain yang diakui, dan
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BAB

SIFAT FISIKA & KIMIA
VITAMIN C

A. Struktur Kimia Vitamin C

H
| _.OH

HO

HOD OH

Vitamin C, atau asam askorbat, merupakan
turunan heksosa dan diklasifikasikan sebagai
karbohidrat yang  berkerabat dekat dengan
monosakarida. Vitamin C dapat disintesis dari D-
glukosa dan D-galaktosa pada tumbuhan dan sebagian
besar hewan. Vitamin C terdapat di alam dalam dua
bentuk, yaitu asam L-askorbat (bentuk tereduksi) dan
asam  L-dehidroaskorbat  (bentuk  teroksidasi)
(Akhilender, 2003). Asam askorbat mengandung tidak
kurang dari 99,0% dan tidak lebih dari 100,5% C6H806
(Depkes, 2020)
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BAB

SIFAT FISIKA & KIMIA
VITAMIN E

A. Struktur Kimia Vitamin E

CH3

CHs CH; CHa

Vitamin E adalah bentuk dari alfa tokoferol
(C29H5002) termasuk d- atau dl-alfa tokoferol
(C29H5002); d- atau dl-alfa tokoferol asetat (C31H5203);
d- atau dl-alfa tokoferol asam suksinat (C33H5405).
Mengandung tidak kurang dari 96,0% dan tidak lebih
dari 102,0% masing-masing C29H5002, C31H5203,
atau C33H5405 (Depkes, 2020).

B. Sifat Fisika Vitamin E
Pemerian praktis tidak berbau dan tidak berasa,

bentuk alfa tokoferol dan alfa tokoferol asetat berupa
minyak kental jernih, warna kuning atau kuning
kehijauan. d- alfa tokoferol asetat dapat berbentuk
padat pada suhu dingin. Alfa tokoferol asam suksinat
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BAB
EFEKTIFITAS

SPESIFIK VITAMIN C
& VITAMIN E

A. Antioksidan Alami

Vitamin C dan E merupakan contoh antioksidan
alami yang bersifat asam sehingga diharapkan mampu
mengikat radikal bebas yang terbentuk ketika terjadi
proses oksidasi dan mencegah terjadinya kerusakan
EGCG (Sugihartini, et al., 2016). Reaksi oksidasi EGCG
terjadi karena adanya polimerasi senyawa fenolik dan
stress oksidasi (Tan, et al., 2018). Stres oksidasi dapat
dicegah dengan antioksidan.

Stabilitas EGCG dilakukan dengan penambahan
vitamin C sebesar 7,5 gram sehingga menghasilkan pH
4. Vitamin E diketahui bersifat netral yang memiliki pH
7 dan larut dalam lemak. Namun pada kelompok
vitamin E, ekstrak ditambahkan dengan 1 mL HCI
pekat untuk mengkondisikan pH menjadi 4 karena
sifat EGCG stabil pada kondisi asam dan vitamin E
dapat terdispersi dalam ekstrak. Penambahan
kombinasi vitamin C dan vitamin E hingga pH 4
digunakan perbandingan 1:1 yaitu 7,5 gram vitamin C
dan 7,5 gram vitamin E. Kontrol positif digunakan
buffer solution pH 4 karena diketahui dapat
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BAB

POTENSI VITAMIN C & E
SEBAGAI SKINCARE

A. Vitamin C Sebagai Skincare

Vitamin C dapat bermanfaat sebagai antioksidan.
Vitamin C memberikan elektron pada radikal bebas
membentuk molekul yang relatif stabil sehingga
menghambat reaksi radikal bebas. 1 Vitamin C dalam
bentuk larutan digunakan sebagai antioksidan pada
konsentrasi 0,01-0,1% (Sheskey, 2017). Vitamin C dapat
meningkatkan elastisitas kulit, dan mengurangi
kerutan, serta garis halus karena kemampuannya
dalam menyintesis kolagen. Kolagen merupakan unsur
penting dalam kemampuan elastisitas kulit dan
mencegah kerutan pada kulit. 19,20 Vitamin C
berperan penting dalam pembentukan kolagen dalam
tubuh. Rantai tunggal dari DNA diubah menjadi kode
gen kolagen, selanjutnya ditranskripsi menjadi RNA,
kemudian masuk ke retikulum endoplasma untuk
berubah menjadi prokolagen. Rantai yang memiliki
lisin dan prolin pada prokolagen mengalami
hidroksilasi hingga akhirnya menjadi kolagen. Pada
proses hidroksilasi inilah vitamin C berperan sebagai
kofaktor. Vitamin C bekerja pada lisin, mengaktifkan
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BAB
PENUTUP

Buku ini merupakan kumpulan penelitian potensi
Vitamin C dan Vitamin E bahan alam sebagai skincare.
Salah satu bahan alam yang banyak mengandung vitamin
C dan E terdapat pada buah-buahan seperti alpukat,
tomat, jeruk, biji-bijian, dan lain-lain. Vitamin C dan E
diketahui kaya antioksidan dan kegunaannya untuk
industri kosmetika sangat luas.

Vitamin C dalam kosmetika biasa digunakan
sebagai agen pencerah kulit. Warna kulit normal manusia
ditentukan oleh empat macam pigmen, yaitu: karoten,
melanin, hemoglobin teroksidasi dan haemoglobin
tereduksi. Melanosit merupakan sel khusus pada
Epidermis yang membentuk melanin. Vitamin C berperan
mengubah melanin bentuk teroksidasi menjadi melanin
bentuk tereduksi yang berwarna lebih pucat, serta
mencegah pembentukan melanin dengan menghambat
pembentukan dopa menjadi dopa kuinon. Dengan
demikian kulit menjadi lebih cerah baik pada kulit normal
maupun yang dengan gangguan  pigmentasi
(hiperpigmentasi). Vitamin E juga banyak digunakan
untuk menutrisi kulit dari dalam sebagai antiaging, Efek
dari Photoaging adalah berupa kerutan, elastisitas
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